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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa Komunitas Sekolah Marjinal
memainkan peran krusial dalam penguatan kemandirian anak jalanan usia
dasar. Komunitas ini tidak hanya menyediakan pendidikan non-formal gratis
dan pendampingan menuju pendidikan formal, tetapi juga berfungsi sebagai
fasilitator, pendidik, dan perwakilan. Mereka membangun dasar yang kuat bagi
anak-anak untuk mengelola pendidikan dan masa depan mereka secara mandiri,
memberikan dukungan personal, serta memfasilitasi pengembangan
pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas. Selain itu, mereka mengelola data
dan keuangan dengan efisien serta membantu anak-anak mendapatkan

dokumen resmi dan kolaborasi dengan berbagai pihak.

Sedangkan dalam strategi penguatan kemandirian anak jalanan usia dasar
dalam aspek emosional dan sosial meliputi menumbuhkan tanggung jawab,
melatih percaya diri, memberikan kesempatan untuk mengambil keputusan, dan
mendorong eksplorasi lingkungan. Melalui komunikasi terbuka dan dukungan
penuh perhatian, anak-anak merasa didukung dan dihargai. Dengan pendekatan
ini, Komunitas Sekolah Marjinal mempersiapkan anak jalanan untuk
menghadapi masa depan dengan percaya diri dan keterampilan yang diperlukan,

menjadikan mereka lebih mandiri dan siap menghadapi tantangan kehidupan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan oleh penenli mengenai

peran Komunitas Sekolah Marjinal dalam penguatan kemandirian anak jalanan

usia dasar di Sleman Yogyakarta. Ada beberapa saran yang ingin peneliti

kemukakan, yang antara lain sebagai berikut:

1. Pihak Komunitas Sekolah Marjinal

Agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan mendalam, di

sarankan agar jumlah fasilitator disesuaikan dengan jumlah anak yang ada.
Idealnya, setiap fasilitator dapat mendampingi maksimal 4 anak. Terlalu
banyak fasilitator dapat mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang
terarah dan kurang fokus, karena masing-masing fasilitator mungkin
memiliki pendekatan yang berbeda. Karena itu, penyesuaian jumlah
fasilitator dengan kebutuhan anak sangat penting untuk mencapai hasil yang
optimal dalam pendidikan dan penguatan kemandirian anak-anak.

2. Siswa dan Orang Tua

Di harapkan untuk para orang tua mendukung penuh partisipasi

anak-anak dalam program yang diselenggarakan oleh komunitas sekolah
marjinal. Dengan memberikan perhatian dan dukungan, orang tua dapat
membantu anak-anak merasa lebih termotivasi dan percaya diri dalam
belajar. Bagi anak-anak jalanan, manfaatkanlah setiap kesempatan yang
diberikan untuk belajar dan mengembangkan diri. Jadilah aktif dan

bertanggung jawab dalam setiap kegiatan.
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3. Penelitian selanjutnya
Di harapkan penelitian selanjutnya, agar fokus pada dampak
program komunitas terhadap kemandirian dan prestasi anak jalanan. Selain

itu, penting juga untuk mempelajari bagaimana dukungan dari keluarga.
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